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Sumba Ongole cattle (Bos indicus) is a superior livestock commodity in 
East Nusa Tenggara Province, especially on the island of Sumba. Cattle have a 
forestomach consisting of the rumen, reticulum, and omasum. This forestomach 
plays an important role in carbohydrate fermentation. This study aims to deter-
mine the distribution of neutral carbohydrates in the forestomach of Sumba Ongo-
le cattle. Six samples of the rumen, reticulum, and omasum were collected from 
East Sumba Slaughter House. The tissue was fixed in formalin 10 %, continued 
with processed histologically and PAS staining. The result showed that neutral 
carbohydrates distributed in the tunica mucosa and tunica muscularis rumen, re-
ticulum, and omasum with a weak (+) to strong (+++) reaction intensity staining. 
The factors that influence the difference in color intensity in each tunica of the 
rumen, reticulum, and omasum are related to the function and mucus secretion of 
each cell. 
 




Sapi sumba ongole (Bos indi-
cus) merupakan komoditas ternak 
unggul di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur khususnya di pulau Sumba. 
Sapi ini termasuk dalam kelompok 
Bos indicus (Zebu/sapi berpunuk) 
yang memiliki daya adaptasi yang 
baik terhadap iklim kering dan 
kelembapan yang rendah di Pulau 
Sumba. Salah satu keunggulan sapi 
sumba ongole yaitu memiliki jumlah 
karkas yang tinggi (Agung et al., 
2015). Jumlah karkas yang tinggi 
akan mempengaruhi produksi daging 
dalam memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat. Jumlah karkas di-
pengaruhi oleh bobot badan sapi. 
Oleh karena itu, untuk menghasilkan 
bobot badan yang optimal, maka di-
perlukan manajemen pakan yang 
baik serta ditunjang oleh daya digesti 
sapi. Daya digesti sapi dipengaruhi 
oleh fungsi dari sistem organ pen-
cernaan dan salah satu organ yang 
berperan penting adalah lambung. 
Sapi merupakan hewan rumi-
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nansia yang memiliki lambung gan-
da. Lambung pada sapi terdiri dari 
empat bagian dan secara umum 
terbagi menjadi lambung depan dan 
lambung sejati. Lambung depan 
terdiri atas rumen, retikulum dan 
omasum, sedangkan lambung sejati 
adalah abomasum. Setiap bagian 
lambung sapi memiliki fungsi mas-
ing-masing. Secara umum, lambung 
ruminansia berfungsi untuk mencer-
na pakan yang memiliki serat tinggi 
seperti hijauan dan hasil pertanian 
(Susanto, 2013). Menurut Steele et 
al. (2011), lambung depan yang 
terdiri dari rumen, retikulum dan 
omasum berperan penting dalam 
mencerna pakan, memfermentasi dan 
mengabsorbsi karbohidrat.  
Penelitian yang dilakukan ber-
tujuan untuk melihat distribusi kar-
bohidrat netral pada lambung depan 
sapi sumba ongole. Kandungan kar-
bohidrat netral pada tunika mukosa 
lambung depan berperan penting da-
lam menjaga dan melindungi sel epi-
tel dari kondisi asam pada lambung 
(Al-A araji dan Abood, 2018). Sua-
sana asam pada lambung akan me-
nyebabkan kerusakan epitelium yang 
berdampak pada menurunnya fungsi 
epitelium dalam mengabsorpsi nutri-
si. Kerusakan epitelium juga akan 
menyebabkan masuknya mikroba 
dalam aliran darah dan menyebabkan 
efek sistemik. Oleh karena itu, kar-
bohidrat sebagai barier pertahanan 
penting dalam melindungi mukosa 
epitelium. Penelitian yang pernah 
dilakukan yaitu pada sapi aceh (Bos 
Indicus) (Agravion et al., 2018), sapi 
Yak (Bos grunniens) (Wang et al., 
2014), kambing (Mahesh et al., 
2014), domba (Neiva et al., 2006) 
dan kerbau (Singh et al., 2012), se-
dangkan penelitian pada sapi sumba 




Sampel organ rumen, retiku-
lum dan omasum dikoleksi dari enam 
ekor sapi sumba ongole (Bos indicus) 
yang dipotong di Rumah Potong 
Hewan Kabupaten Sumba Timur. 
Sampel tersebut difiksasi dalam for-
malin 10% kemudian dilanjutkan 
dengan proses pembuatan preparat 
histologi, pewarnaan Periodic Acid 
Schif  (PAS) dan pengamatan 
mikroskop. Metode pewarnaan his-
tokimia PAS yang dilakukan 
mengacu pada Kiernan (1990). 
Adanya kandungan karbohidrat ne-
tral ditandai dengan terbentuknya 
warna magenta. Kontol slide positif 
kuat (+++) berdasarkan protokol 
SkyTek Laboratories Inc. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi Karbohidrat Netral Pada Rumen Sapi Sumba Ongole 
Hasil pengamatan distribusi karbohidrat netral pada lambung depan sapi 
sumba ongole ditunjukkan oleh tabel 1.  
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Tabel 1. Distribusi dan intensitas reaksi karbohidrat netral pada rumen, retikulum 
dan omasum sapi sumba ongole terhadap pewarnaan PAS 
Lapisan 
Daerah Lambung Depan 
Rumen Retikulum Omasum 
Tunika mukosa 
 Lamina epitel 
 Lamina propria 













Tunika submukosa - - - 
Tunika muskularis + ++ ++ 
Tunika serosa - - - 
Keterangan: Intensitas negatif (-), lemah (+), sedang (++), kuat (+++) 














Gambar 1. Mikrofotografi rumen sapi sumba ongole terhadap pewarnaan PAS. 
Tunika mukosa (A), tunika muskularis (B), intensitas sedang (kepala 
panah dua), intensitas lemah (kepala panah satu), lamina epitel (le), 
lamina propria (lp), tunika muskularis (tm). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
karbohidrat netral terlihat pada lami-
na epitel dan lamina propria dengan 
intensitas sedang (++) dan pada lam-
ina muskularis mukosa serta tunika 
muskularis dengan intensitas lemah 
(+) (Tabel 1 dan Gambar 1). Menurut 
Neiva (2006), salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberadaan mukopo-
lisakarida adalah perilaku makan 
hewan. Ruminansia pada umumnya 
seperti rusa, sapi, domba dan kamb-
ing memiliki perilaku makan yang 
berbeda. Perilaku makan ini akan 
berpengaruh terhadap jenis pakan 
yang biasa dikonsumsi oleh ternak. 
Parish (2017) menyatakan bahwa 
terdapat tiga kategori perilaku makan 
yaitu browser (rusa), grazer (sapi), 
intermediate (domba dan kambing). 
Perilaku makan dengan tipe browser 
dan intermediate sering memilih ba-
gian dari tumbuhan yang  mudah un-
tuk dicerna dan memiliki keterbata-
san dalam mencerna selulosa dalam 
dinding sel tumbuhan, contohnya 
leguminosa. Sementara tipe grazer 
seperti sapi sering mengkonsumsi 
pakan seperti rumput. Leguminosa 
adalah salah satu jenis pakan untuk 
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hewan yang komposisi terbesarnya 
adalah protein, sementara rumput 
memiliki dinding sel yang tersusun 
atas selulosa, yang akan dipecah da-
lam lambung ternak menjadi kar-
bohidrat. Leguminosa dan rumput 
merupakan sumber protein dan kar-
bohidrat bagi ternak. Oleh karena itu, 
leguminosa yang dikonsumsi oleh 
ternak seperti rusa, kambing maupun 
domba lebih menyerap protein se-
hingga tidak ada reaksi keberadaan 
mukopolisakarida. Sebaliknya ternak 
sapi yang mengkonsumsi rumput dan 
memiliki selulosa yang akan dipecah 
menjadi karbohidrat dan diserap da-
lam lambung, sehingga terdapat 
reaksi keberadaan mukopolisakarida.  
Hasil ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Ah-
med dan Al-Asadi (2016) pada ru-
men kerbau yang menunjukkan bah-
wa mukopolisakarida netral tersebar 
pada empat tunika, namun lebih 
menunjukkan reaksi pada lapisan 
mukosa rumen. Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Gupta et al. 
(2017), menyatakan bahwa bagian 
rumen dari fetus kambing memiliki 
mukopolisakarida netral yang terse-
bar pada empat tunika. Namun setiap 
lapisan memiliki intensitas yang ber-
beda-beda. Bagian permukaan dan 
basal epitelium menunjukkan inten-
sitas kuat, propria submukosa mem-
iliki intensitas lemah, serta tunika 
muskularis dan serosa yang memiliki 
intensitas yang kuat. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Al-
Aaraji dan Abood (2018) pada rusa 
dan  Poonia et al. (2011) pada domba 
yang menunjukkan bahwa mukopoli-
sakarida netral dan glikogen tidak 
terdapat pada tunika mukosa rumen. 
 
Distribusi Karbohidrat Netral pa-
da Retikulum Sapi Sumba Ongole 
Intensitas sedang (++) 
keberadaan karbohidrat netral terlihat 
pada tunika mukosa dan tunika 
muskularis retikulum sapi sumba on-










Gambar 2. Mikrofotografi retikulum sapi sumba ongole terhadap pewarnaan PAS. 
Tunika mukosa (A), tunika muskularis  dan tunika serosa (B). Inten-
sitas sedang (kepala panah dua), lamina epitel (le), lamina propria 
(lp), tunika muskularis (tm), tunika serosa (ts). Tunika serosa tidak 
menunjukkan reaksi terhadap pewarnaan PAS (-).  
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Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmed dan Al-Asadi (2016) 
pada kerbau yang menunjukkan 
bahwa mukopolisakarida netral ter-
sebar pada empat tunika retikulum, 
namun yang lebih menunjukkan 
reaksi adalah pada tunika mukosa. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Masot et al. (2007) dan Franco et al. 
(2004b) pada embrio dan fetus rusa 
menunjukkan bahwa mukopolisakar-
ida netral terdapat pada tunika 
mukosa retikulum. Keberadaan 
mukpolisakarida netral selama taha-
pan perkembangan embrio berperan 
penting dalam melindungi lapisan 
epitelium dari zat asam dalam cairan 
amnion dan membantu menetralkan 
asam yang dihasilkan selama proses 
fermentasi (Franco et al., 2011). 
Proses penting yang terjadi da-
lam lambung ternak ruminansia ada-
lah fermentasi. Fermentasi yang ter-
jadi dalam lambung akan dibantu 
oleh mikroorganisme untuk 
menghancurkan hemiselulosa men-
jadi karbohidrat dan volatile fatty 
acids (VFAs) yang terdiri dari asam 
asetat, asam propionat dan asam 
butirat. Hasil dari proses fermentasi 
ini akan diserap dalam lambung ru-
minansia dan digunakan sebagai 
sumber energi (Parish (2017). Vola-
tile fatty acids (VFAs) menjadi sum-
ber energi bagi ternak ruminansia. 
Jenis pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak akan berpengaruh terhadap zat 
metabolisme yang akan dihasilkan 
dan diserap dalam lambung ruminan-
sia. Pakan yang memiliki serat yang 
tinggi seperti jerami padi akan 
meningkatkan konsentrasi dari  vola-
tile fatty acids (VFAs) (Mahesh et 
al., 2014). Menurut Parish (2017), 
pakan dengan serat yang tinggi lebih 
cepat diserap, sehingga jumlah vola-
tile fatty acids (VFAs) lebih banyak. 
Hal ini akan berdampak pada salah 
satu hasil proses fermentasi yaitu 
asam laktat. Asam laktat adalah salah 
satu asam kuat yang dihasilkan saat 
proses fermentasi hemiselulosa. 
Produksi asam laktat yang banyak 
akan menyebabkan terjadi kerusakan 
jaringan dan sel. Oleh karena itu 
mukopolisakarida netral berperan 
penting dalam membantu menetral-
kan asam yang dihasilkan selama 
proses fermentasi. 
 
Distribusi Karbohidrat Netral Pa-
da Omasum Sapi Sumba Ongole 
Intensitas kuat (+++) 
keberadaan karbohidrat netral terlihat 
pada lamina epitel omasum serta in-
tensitas sedang (++) terlihat pada 
lamina propria, lamina muskularis 
mukosa, dan tunika muskularis 
(Tabel 1 dan Gambar 3).  
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Singh dan Sethi (2012), pada 
omasum kerbau dalam tahapan 
perkembangan fetus, mukopolisakar-
ida netral terdapat pada empat tu-
nika. Setiap tunika dari omasum ker-
bau menunjukkan intensitas yang 
berbeda. Intensitas kuat terlihat pada 
lapisan epitelium dan membran ba-
sal. Intensitas lemah terlihat pada 
lamina propria. Intensitas sedang 
hingga lemah terlihat pada lapisan 
muskularis dan lapisan serosa. 
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Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Malik et al. (2018) pada domba 
menunjukkan bahwa pewarnaan PAS 
terlihat pada bagian permukaan dari 
epitelium omasum dengan intensitas 
sedang. Perbedaan intensitas ini 
berkaitan dengan pemanfaatan 
mukopolisakarida pada setiap 
lapisan. Menurut Ahmed dan Al-
Asadi (2016), mukopolisakarida ne-
tral tersebar pada empat tunika dari 
omasum kerbau, namun yang lebih 
menunjukkan reaksi adalah pada tu-
nika mukosa. Penelitian yang dil-
akukan oleh Al-Aaraji dan Abood 
(2018) pada rusa dan Masot et al. 
(2007) pada omasum fetus rusa 
menunjukkan bahwa terdapat 
mukopolisakarida netral pada lapisan 
mukosa.
 















Gambar 3. Mikrofotografi omasum sapi sumba ongole terhadap pewarnaan PAS. 
Tunika mukosa (A), tunika muskularis  (B). Intensitas kuat (kepala 
panah tiga), intensitas sedang (kepala panah dua), lamina epitel (le), 
lamina propria (lp), tunika muskularis (tm) 
 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perbedaan intensitas 
warna yang dihasilkan pada masing-
masing tunika rumen, retikulum, dan 
omasum berkaitan dengan fungsi dan 
sekresi mukus masing-masing sel. 
Kienan (1990) menyatakan bahwa 
karbohidrat merupakan salah satu 
komponen penyusun membran sel, 
sitoplasma maupun matrik ekstra sel. 
Karbohidrat netral terdiri dari 
glikogen, glikoprotein, dan glikolipid 
(Wu dan Herp, 1994). Pada 
penelitian ini, tunika mukosa dan 
tunika muskularis menunjukkan 
reaksi intens untuk PAS. Hal ini 
diduga karena adanya kandungan 
glikogen seperti yang dilaporkan 
oleh Panchamukhi et al. (1977) dan 
Ramakrishna dan Tiwari (1979). 
Namun demikian, spesifisitas tipe 
karbohidrat netral yang dihasilkan 
oleh lambung depan sapi sumba on-
gole tidak dapat diketahui dengan 
metode histokimia PAS. 
Jurnal Kajian Veteriner                                                    Vol. 9 No. 2:76-83 (2021) 
ISSN : 2356-4113                                DOI:https://doi.org/10.35508/jkv.v9i2.4158 





Karbohidrat netral terdistribusi 
pada tunika mukosa dan tunika 
muskularis rumen, retikulum, dan 
omasum dengan intensitas reaksi 
lemah (+) sampai kuat (+++). Faktor 
yang mempengaruhi perbedaan in-
tensitas warna yang dihasilkan pada 
masing-masing tunika rumen, retiku-
lum, dan omasum berkaitan dengan 
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